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PERSEMBAHAN

Bismillahirrohmannirohim.

Dengan rahmat Allah SWT yang maha pengasih lagi maha penyayang. Serta yang
kita tunggu-tunggu syafa’at beliauar Muhammad SAW
FY

Dengan dukungan dalam 1'#5—} 3 a Tugas Akhir ini hingga
akhirnya dapat terwujuddti; u penulis embahkan untuk:
\E arorangtla terciata
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MOTTO

Sungguh, kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata.

(Qs: Al-Fath 1)
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PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam laporan Tugas Akhir ini tidak terdapat
karya yang pernah diajukan untuk memperolaeh gelar Kesarjanaan di suatu
Perguruan Tinggi dan sepanjang pehgetahuan saya juga tidak ada karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau g "'f. kan oleh orang lain, kecuali yang secara
tertulis diacu dalam Lapg r/ \’i ini dan disebutkan dalam daftar

pustaka.

Vv
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Assalamu ‘alaikum wr.Whb.

Alhamdulillah, segala puji bagiti/Allah Tuhan Semesta Alam yang telah
melimpahkan Rahmat dan Karunia<Nyaisehingga Laporan Tugas Akhir ini dapat
terselesaikan dengan baik. Jwjuan oran Tugas Akhir ini adalah
sebagai syarat untuk J gelar Sarjana rusan Kriya, Fakultas Seni
Rupa, InstitutsScniglndonesia Yogyakarta. Tugas Akhirt yang"berjudul “Isematrik
B nial Belanda Dalam :G; Kriya Sent”, diha pa dapat

j di inspirasi dan bermanfaat r-.,"‘ ibaca khususnya di Fakultas'$
alam menyusun Laporan Tugas " i tidakj|lepas dari keterlibatg

< yang telah memberikan mo binga dorongan dan bant
venulis ucap @n te imakasih jﬁ
1. Prof. ri" Agus M
Yogyakarta; '
‘t‘-/{)‘-
Dr. Timbul Raha \] "-.:i;..—j '
ia Yogyakarta; ." A
. Dr. A iani, S.Sn

-,-'—‘
Re 'ﬁ, sﬁtut Seni Indonesia

Pembimbing
, kritik dan

empat_untuk erdlsku5| dalam hal apa pun.

|
Seni

dlsllpln |Imu yang b

Upa, Institut
dengan beberapa

8. Terimakasih untuk ibu yang sabar, tegar, memberikan apa yang telah
beliau punya untuk kelangsungan anaknya dan yang tak pernah lelah untuk
mendoakan di lima waktunya dan sepertiga malamnya.
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9. lstri tercinta Dewanty Widyastuti, S.Pd., yang telah membantu dalam
berbagai hal untuk terlaksananya tugas akhir ini dan untuk anak pertama
Elnara Yildirim Barogah yang membantu menghilangkan rasa lelah.

10. Sahabat seperjuangan Nanda Kevin Putra Pratama, Dwi Prasetyo, Ki
Romadhoni, Ayu Ismaya Raghmawa Dharma yang memberikan saran
dalam proses penciptaan karya, ini dan menjadi salah satu bagian dari
support yang berpengaruh

ereiptanya tugas akhir ini yang
.\i‘,,,-u..,, memberikan

Azhar Baroga
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INTISARI

Keunikan arsitektur bangunan kolonial terletak pada ruang, konstruksi,
teknologi dan keindahan bentuk-bentuk ikon ciri khas bangunan Belanda yang
berukuran besar. Bangunan kolonial menjadi ikon yang kuat pada sebuah kota,
sebuah peninggalan bangunan kolonial biasanya mencampurkan dua kebudayaan
yaitu arsitektur Belanda dan arg itektur lokal. Sebuah gagasan untuk
menyampaikan suatu konsep memb buah bangunan kolonial Belanda dengan
ukuran yang kecil dan tetap an ukuran yang asli pada sebuah
bangunan tersebut. Isoma {"p adi sua K atas keinginan penulis untuk
merealisasikan karya te |somat ik adala formasi atas reflekS|
rotasi, dan *'-"“"f- g mempertahafkan jarak, ‘L-r*"“"'m memilikigukuran
yi T*---v"‘"‘ buah bangunan Belanda Yang terbengkalai .H.H.T sebuah

dahan dan dibantu dengan rer ""’ menjadikan sebuah bangun emiliki
san yang dalam. Tujuan dari ka |n| ad ah untuk menambah ebuah
entang sebuah konstruksi b olon ; Belanda, oleh karena da

yaknya kita menjaga sebuah a n|aI buka hanya sebagai
p ejarah namungjuga menja f pelajar ng bisa Kkita
epuah bangunar *"‘ ial Be

Proses pencipta kar me
embuat sketsa, peml
ggunakan berbagal vr"
e nilai seni maka pene \J.-'
I dan gores. Sed *
Sir tabur. Mg

suilber ide, se
gerjaan pen

dan teknik ping

|k dekorasi pad

eknlk pewarnaa

an yang diguna

atau perlstlwa :
bobot atau isi, da

Xiv
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ABSTRACT

The uniqueness of colonial building architecture lies in the space,
construction, technology and the beauty of the iconic forms that are characteristic
of large Dutch buildings. Colonial buildings become a strong icon in a city, a
legacy of colonial buildings usus Iy mixes two cultures, namely Dutch

architecture and local architecture |dea to convey a concept of making a
Dutch colonial building with a maintaining the original size of a
building. Isometric becomes er 0 3 . hor's desire to realize the work,
isometric is a_transformation of re flectlon ationseand translation that

intai ance, Misometrics als@_have the sa , n_abandoned Dutch
§"By becoming a beauty an ﬂ d by ruin makes a burld
pression. The purpose of this W is to add knowledge aboul

1al building construction, The g, it isiproper for us to keep'a'e

lilding not only as a historical § 150 sto make knowledge or les
g can learn fr - utch CoI nal'b

The pr , r ‘
! then making a \ el Lte e stage of working jon
eatien usmg various 0 :"’l nely: slab te nique, and pinchitet

tistic value, the auth ‘ ¥ on technique tg

atch techniques aining techniqueswit
nthe pro /

he approe :
| rtlstl
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Bermula dari kesan pertama pgnulis pada bangunan tua pada masa kolonial
Belanda saat pandangan a sebuah bangunan yang sudah
runtuh dan terbengkalaigSepiftas hanyalah sebuah“hangunan tua biasa yang tidak

e dinanddha==Pent l(

mengamafi_Sisi luar denganslebii™ama, seakan-akan

:" n tua tersebut. Setelg
ati dengan teliti penulis mer -i sebuah”angka tahun yang tertt
L

u, penulis yakin. bahwa angka alah/tahun pembanguan rumah tefs !
= natly

etapa kokoh A bang i M demi .-£’J

, i \ / mi hingga sampai hari

Penulis mencoba™n

. Membuat penulis penasarar 2l bang

A ""-\-..‘.,__q_ endiri.

Di'setiap rumah peninggalan Belanda memiliki k¢
Setiap bangunan Sana j

jendela yang berada di setiap an tersebut.
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Ketertarikan penulis dengan bangunan masa kolonial Belanda pada sebuah
bentuk pada bagian wajah rumah tersebut yang sering ditemui penulis, bentuk
yang mungkin sering ditemui penulis pada bangunan kolonial Belanda adalah
rumah dalam bentuk fasad dengan banyak jendela yang mengisi bentuk fasad

tersebut. Bangunan kolonial Belanda sering menjadi sebuah peran penting yang

menerangkan bahwasanya b nerupakan arsitektur kolonial yang mula-

mula ada untuk menfasilitasigpdra pendatang,kolgnial Belanda. Pada tahap ini

arsitektur dig akarn 'sel agai simbolske uasaan| imbangkan aspek
yamanan. B

angunan arsitekt l"? nda tampil sebaga ‘

g cu n p penting dalam perk

Jsional, berestetika baik, serte d|t|n ali karena mampu

an lingkungan dan iklim sek
pefadapan umaly, manusia dan #ba u onlal Belafida mempunys

tektural (rug o"u daha @Imw ologl) ( v nlsangat disaya

Ka penulis mene \ / K Belanda ya
sudah tidak ter Seb t n sudah terbengke

* . wajah depan dari sg r_ darl berbagai b

atu sudut k

1.

C. Tujuan Dan Manfaai

1. Tujuan
a) Menjelaskan konsep bentuk isomatrik banguan tua masa kolonial

Belanda dalam karya keramik seni.

2
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b) Mendeskripsikan proses perwujudan yang sesuai  untuk
menghasilkan visualisasi karya keramik seni dengan sentuhan
dekorasi dan teknik slab bertema bangunan tua masa kolonial
Belanda.

2. Manfaat

a) Memacu semanga A ntuk berekplorasi dalam penciptaan
karya keran gi pentilis

,.;mu.. pengala ma kreatif alui_proses, berkarya_dengan

media tahan liat. g
il

Memberikan gamb v ada masyarakat bahwa bang ua
masa kolonial Bela 3 erlu dia " melalui karya kera

enambah wawasan a AN % arakat tentang dunia sen

/ F=5) o

4;‘;.':; wadahdBerek alam penyampa r:pesan untu

menja gl

unal erarti perasaan atau sensitivitas dan ¢
p a - ) 1 aY s

yaitu: wujud (rupa), bobota( pilan (penyajian).
Pendekatan estetis dalam penciptaan karya ini diambil karena dalam
mewujudkan karya seni keramik tidak hanya visual saja namun juga di

wujudkan. Pendekatan ini berkaitan dengan keindahan suatu bangunan kuno

3
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Belanda yang masih utuh maupun sudah terbengkalai, untuk mewujudkan
suatu karya dengan ciri khas fasad asimetris bangunan kuno Belanda.
Melalui pendekatan estetis ini, perancangan desain, bentuk, struktur,

komposisi dan nilai-nilai keindahan lainnya yang diwujudkan dapat

diterjemahkan melalui ranah senkrupa yang tepat.

ptaan dala Q|

p. Gustami. Menurut {l"h
. an la n Asan penciptaan), pe

& "'r (pemb

meliputi ‘,p kah peng an pex -:*" ﬁan dalam

arya ini enggunakan teori penciptaan
(2007: 329), meI karya

ui tlga ahapan utama, yait

seni khusus secara metodolag

(pencarian sumber ide, kons

(rencana esa ‘ karya) o© @an karya).

l
sumber ide. Lang

menyuluruh terhadap kesesuaian antara gagasan dengan karya diciptakan.

Berdasaarkan tiga tahap metode penciptaan karya seni kriya tersebut

dapat diuraikan menjadi enam langkah proses penciptaan karya seni. Enam

4
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langkah tersebut diantaranya: pengembangan jiwa, menentukan
konsep/tema, sketsa, penyempurnaan desain, mewujudkan karya dan
evaluasi akhir.

Tiga tahap dan enam langkah tersebut merupakan proses

penciptaan karya seni yanetodologi ilmiah. Proses
‘ Draki

penciptaan seni kriya yamg be

ersebut,

arena dalam prose

2 an keadaan.
L
[ ]
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